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Lampiran 1. Data Tutupan Lamun.

Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total

1 0 0 0 23

2 0 2 0 1

3 0 2 15 4

4 0 0 46,25 3,75

5 0 0 0 1

1 6 0 0 14 1

7 0 0 13 1

8 0 0 0 2

9 0 0 47 4

10 7 0 26 2

11 1 0 9 4

12 0 0 0 0
Jumlah 0,67 0,33 14,19 3,90 19,08
Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total

1 0 23 0 67

2 0 30 45 0

3 12 7 0 29

4 79 13 0 0

5 6 13 28 0

6 88 0 0 0

2 7 6 0 34 0

8 84 0 0 0

9 37 27 0 0

10 9 0 25 0

11 29 0 0 0

12 15 1 44 0
Jumlah = 30,42 9,50 14,67 8,00 62,58
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Lampiran 1. Data Tutupan Lamun (Lanjutan)

Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total
1 11 33 0 0
2 0 70 0 1
3 2 18 8 9
4 5 18 1 1
5 5 21,6 3 0
3 6 17 21,6 0 0
7 1 51 2 0
8 9 17 0 1
9 3 27 0 0
10 26 17 0 0
11 15 5 16 15
12 3 13 0 0
Jumlah 8,08 26,02 2,50 2,25 38,85
Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total
1 0 0 61 5
2 0 0 59 0,4
3 3 0 39 1
4 0 0 34 0
5 0 0 58 1
4 6 0 0 59 0
7 1 0 62 0
8 0 15 27 4
9 0 8 16 1
10 0 0 18,6 0
11 0 0 0 4
12 0 9 22 0
Jumlah 0,33 2,67 37,97 1,37 42,33
Data Tutupan Lamun tiap stasiun
Stasiun EA TH CR HO Total
Stasiun 1 0,67 0,33 14,19 3,90 18,75
Stasiun 2 30,42 9,50 14,67 8,00 62,58
Stasiun 3 8,08 26,02 2,50 2,25 38,85
Stasiun 4 0,33 2,67 37,97 1,37 42,33
Rata-rata 9,88 9,63 17,33 3,88 40,63
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Lampiran 2. Data Kerapatan Lamun

Data Kerapatan Lamun

Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total

1 0 0 920 1544

2 0 80 0 240

3 0 60 1128 1024

4 0 0 3108 960

5 0 0 0 140

1 6 0 0 1440 120

7 0 0 1200 120

8 0 0 0 180

9 0 0 2660 700

10 160 0 2080 560

11 0 0 0 0

12 40 48 440 160
Jumlah 200 188 12976 5748 19112
Ind / meter 3 3 216 96 319
Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total

1 0 1120 0 2660

2 0 3432 5632 0

3 252 320 0 1200

4 3820 760 0 0

5 596 2008 4576 0

2 6 3240 0 0 0

7 320 0 2868 0

8 3080 0 0 0

9 1320 0 0 0

10 632 0 2328 0

11 640 0 0 0

12 568 112 5656 0
Jumlah = 14468 7752 21060 3860 47140
Ind / meter 241 129 351 64 786
Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total

1 360 784 0 0

2 0 2388 500 0

3 48 772 160 620

4 72 1208 168 492

5 228 1976 960 0

3 6 584 1588 0 0

7 88 3032 140 0

8 400 1252 0 160



Lampiran 2. Data Kerapatan lamun (Lanjutan)

9 124 1796 0 0

10 748 1388 0 0

11 588 904 440 0

12 156 676 0 0
Jumlah = 3396 17764 2368 1272 24800
Ind / meter 57 296 39 21 413
Stasiun  Jenis EA TH CR HO Total

1 0 0 2568 656

2 0 0 4068 0

3 60 0 1836 200

4 0 0 1756 0

5 0 0 3408 160

4 6 0 0 4944 0

7 12 0 5116 0

8 0 1152 1996 580

9 0 684 1496 160

10 0 112 1304 0

11 0 0 0 844

12 0 400 1952 0
Jumlah = 72 2348 30444 2600 35464
Ind / meter 1 39 507 43 591

Data Rata-rata kerapatan lamun tiap stasiun

Stasiun EA TH CR HO Total

1 200 188 12976 5748 19812

2 14468 7752 21060 3860 47140

3 3396 17764 2368 1272 24800

4 72 2348 30444 2600 35464

Rata-rata 4534 7013 16712 3370 31804
Ind/meter 76 117 279 56 530




Lampiran 3. Data Sampah berdasarkan ukuran pada kondisi Pasang

Mega Debris
Jenis Jumlah Massa Persen Jumlah Massa Persen
Debris Kolom (Potong) (gram) Kelimpahan massa Dasar (Potong) (gram) Kelimpahan massa
Plastik 1 20 0,0002 100,00 2 240 0,0004 100,00
Logam 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
Kaca 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
kayu 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
Karet 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
Other 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
Makro Debris
Jenis Jumlah Massa Persen Jumlah Massa Persen
Debris Kolom (Potong) (gram) Kelimpahan massa Dasar (Potong) (gram) Kelimpahan massa
Plastik 185 2396 0,0385 46,43 68 1797 0,0142 21,99
Logam 0 0 0,0000 0,00 14 1375 0,0029 16,83
Kaca 2 21 0,0004 0,41 10 2430 0,0021 29,74
kayu 6 900 0,0013 17,44 1 250 0,0002 3,06
Karet 1 9 0,0002 0,17 3 1034 0,0006 12,65
Other 408 1834 0,0850 35,54 36 1285 0,0075 15,73
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Meso Debris

Jenis Jumlah Massa Persen Jumlah Massa Persen
Debris Kolom (Potong) (gram) Kelimpahan massa Dasar (Potong) (gram) Kelimpahan massa
Plastik 38 24 0,0079 82,76 0 0 0 0
Logam 0 0 0,0000 0,00 0 0 0 0
Kaca 0 0 0,0000 0,00 0 0 0 0
kayu 0 0 0,0000 0,00 0 0 0 0
Karet 0 0 0,0000 0,00 0 0 0 0
Other 17 5 0,0035 17,24 0 0 0 0
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Lampiran 4. Sampah Berdasarkan ukuran pada kondisi Surut

Mega Debris
Jenis Jumlah Massa Kelimpahan Persen Jumlah Massa Kelimpahan Persen
Debris Kolom (Potong) (gram) (potong/m?) massa  Dasar (Potong) (gram) (potong/m?) massa
Plastik 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,00
Logam 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,00
Kaca 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,00
kayu 0 0 0 0 1 1432 0,0002 72,95
Karet 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,00
Other 0 0 0 0 2 531 0,0004 27,05
Makro Debris
Jenis Jumlah( Massa Kelimpahan Persen Jumlah( Massa Kelimpahan Persen
Debris Kolom Potong) (gram) (potong/m?) massa  Dasar Potong) (gram) (potong/m?) massa
Plastik 100 909 0,0208 45,43 151 5704 0,0315 25,75
Logam 0 0 0,0000 0,00 40 3447 0,0083 15,56
Kaca 0 0 0,0000 0,00 10 1418 0,0021 6,40
kayu 2 828 0,0004 41,38 8 2116 0,0017 9,55
Karet 0 0 0,0000 0,00 2 305 0,0004 1,38
Other 2 264 0,0004 13,19 19 9158 0,0040 41,35
Meso Debris

Jenis Jumlah Massa Kelimpahan Persen Jumlah Massa Kelimpahan Persen
Debris Kolom (Potong) (gram) (potong/m?) massa  Dasar (Potong) (gram) (potong/m?) massa
Plastik 2 3 0,0004 100,00 0 0 0 0,00
Logam 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
Kaca 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
kayu 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
Karet 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
Other 0 0 0 0,00 0 0 0 0,00
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Lampiran 5. Sampah berdasarkan ukuran pada kondisi pasang dan surut

Mega Debris
Jumlah Massa Kelimpahan Persen Jumlah Massa Kelimpahan  Persen
Jenis Debris  Kolom (Potong) (gram) (potong/m?) massa Dasar (Potong) (gram) (potong/m?)  massa
Plastik 1 20 0,0002 100 2 240 0,0004 10,89
Logam 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,00
Kaca 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,00
kayu 0 0 0 0 1 1432 0,0002 65,00
Karet 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,00
Other 0 0 0 0 2 531 0,0004 24,10
Makro Debris
Jumlah Massa Kelimpahan Persen Jumlah Massa Kelimpahan Persen
Jenis Debris  Kolom (Potong) (gram) (potong/m?) massa Dasar (Potong) (gram) (potong/m?)  massa
Plastik 285 3305 0,059 46,15 219 7501 0,0456 24,74
Logam 0 0 0,000 0,00 54 4822 0,0113 15,90
Kaca 2 21 0,000 0,29 20 3848 0,0042 12,69
kayu 8 1728 0,002 24,13 9 2366 0,0019 7,80
Karet 1 9 0,000 0,13 5 1339 0,0010 4,42
Other 410 2098 0,085 29,30 55 10443 0,0115 34,44
Meso Debris
Jumlah Massa Kelimpahan Persen Jumlah Massa Kelimpahan  Persen
Jenis Debris  Kolom ( Potong) (gram) (potong/m?) massa Dasar (Potong) (gram) (potong/m?) massa
Plastik 40 27 0,0083 84,38 0 0 0 0
Logam 0 0 0,0000 0,00 0 0 0 0
Kaca 0 0 0,0000 0,00 0 0 0 0
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kayu
Karet
Other

17

0,0000
0,0000
0,0035

0,00
0,00
15,63

o

o

o

o
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Lampiran 6. Sampah Berdasarkan Ukuran disemua kondisi

Mega Debris
Jenis Jumlah Massa Kelimpahan Persen
Debris (Potong) (gram) (potong/m?) massa
Plastik 3 260 0,0006 12
Logam 0 0 0,0000 0
Kaca 0 0 0,0000 0
kayu 1 1432 0,0002 64
Karet 0 0 0,0000 0
Other 2 531 0,0004 24
Jumlah 2223 0,0013 100
Makro Debris
Jenis Jumlah Massa Kelimpahan Persen
Debris (Potong) (gram) (potong/m?) massa
Plastik 504 10806 0,1050 29
Logam 54 4822 0,0113 13
Kaca 22 3869 0,0046 10
kayu 17 4094 0,0035 11
Karet 6 1348 0,0013 4
Other 465 12541 0,0969 33
Jumlah 37480 0,2225 100
Meso Debris
Jenis Jumlah Massa Kelimpahan Persen
Debris (Potong) (gram) (potong/m?) massa
Plastik 40 27 0,0083 84
Logam 0 0 0,0000 0
Kaca 0 0 0,0000 0
kayu 0 0 0,0000 0
Karet 0 0 0,0000 0
Other 17 5 0,0035 16
Jumlah 32 0,0119 100
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Lampiran 7. Data sampah berdasarkan jenis

Jenis Debris Jumlah( Potong) Massa (gram) ae;;?r?;rrﬁzr)] Persen massa
Plastik 547 11093 0,1140 28
Logam 54 4822 0,0113 12

Kaca 22 3869 0,0046 10
kayu 18 5526 0,0038 14
Karet 6 1348 0,0013 3
Other 484 13077 0,1008 33
Jumlah 39735 0,2356 100
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Lampiran 8. Data sampah Tiap stasiun

Pada kondisi Pasang

Jenis Jumlah Massa Jumlah Massa
Stasiun  Debris  Kolom  (Potong) (gram) Dasar (Potong) (gram)
1 Plastik 148 1314 26 535
1 Logam 0 0 2 745
1 Kaca 0 0 1 355
1 kayu 5 890 1 250
1 Karet 0 0 1 1015
1 Other 389 1520 33 1265
Jenis Jumlah Massa Jumlah Massa
Stasiun Debris Kolom (Potong) (gram) Dasar (Potong) (gram)
2 Plastik 29 348 4 437
2 Logam 0 0 0 0
2 Kaca 0 0 0 0
2 kayu 0 0 0 0
2 Karet 1 9 0 0
2 Other 17 5 0 0
Jenis Jumlah Massa Jumlah Massa
Stasiun Debris Kolom ( Potong) (gram) Dasar (Potong) (gram)
3 Plastik 40 663 23 475
3 Logam 0 0 4 285
3 Kaca 2 21 2 310
3 kayu 1 10 0 0
3 Karet 0 0 2 19
3 Other 18 310 3 20
Jenis Jumlah Massa Jumlah Massa
Stasiun  Debris Kolom  (Potong) (gram) Dasar (Potong) (gram)
4 Plastik 7 115 17 590
4 Logam 0 0 8 345
4 Kaca 0 0 7 1765
4 kayu 0 0 0 0
4 Karet 0 0 0 0
4 Other 1 4 0 0
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Lampiran 8. Data sampah Tiap stasiun (Lanjutan)

Pada kondisi surut

Jenis Jumlah Massa Jumlah Massa
Stasiun  Debris  Kolom (Potong) (gram) Dasar (Potong) (gram)
1 Plastik 17 122 28 791
1 Logam 0 0 4 309
1 Kaca 0 0 7 642
1 kayu 0 0 4 1462
1 Karet 0 0 1 136
1 Other 0 0 2 531
Jenis Jumlah Massa Jumlah Massa
Stasiun Debris Kolom (Potong) (gram) Dasar (Potong) (gram)
2 Plastik 24 340 42 855
2 Logam 0 0 0 0
2 Kaca 0 0 0 0
2 kayu 0 0 0 0
2 Karet 0 0 0 0
2 Other 0 0 13 5515
Jenis Jumlah(  Massa Jumlah( Massa
Stasiun  Debris Kolom Potong) (gram) Dasar Potong) (gram)
3 Plastik 29 268 43 1162
3 Logam 0 0 17 1569
3 Kaca 0 0 1 217
3 jkayu 2 828 5 2086
3 Karet 0 0 0 0
3 Other 0 0 6 3643
Jenis Jumlah(  Massa Jumlah( Massa
Stasiun  Debris Kolom Potong) (gram) Dasar Potong) (gram)
4 Plastik 32 182 38 2896
4 Logam 0 0 19 1569
4 Kaca 0 0 2 559
4 kayu 0 0 0 0
4 Karet 0 0 1 169
4 Other 2 264 0 0
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Lampiran 9. Data Parameter Oseanografi.

Tinggi Ombak Signifikansi

Stasiun/Jam Jam6 Jam 10 Jam 14 Jam 18

Stasiun 1 2,98 3,01 2,80 1,42
Stasiun 2 2,54 1,76 2,78 1,41
Stasiun 3 3,24 1,01 1,67 0,95
Stasiun 4 2,82 1,53 2,70 2,25

Waktu dalam Detik

Jam Stasiun 1 stasiun2  Stasiun3  Stasiun 4
6 130 255 290 285
10 306 270 372 426
14 252 182 270 250
18 312 267 370 358
N 51

Periode
Ombak

Jam Stasiunl stasiun2 Stasiun3  Stasiun 4
6 3 5 6 6
10 6 5 7 8
14 5 4 5 5
18 6 5 7 7

Kecepatan arus ( meter/ detik)

Jam Stasiun 1 Stasiun 2 stasiun 3 stasiun 4
6 0,061 0,071 0,056 0,022
10 0,043 0,038 0,039 0,017
14 0,035 0,034 0,031 0,012
18 0,028 0,033 0,025 0,013

Arah Arus

Jam Stasiun 1 Stasiun 2 stasiun 3 stasiun 4
6 Tenggara timur barat daya  tenggara
10 tenggara timur laut  timur laut timur
14 timur laut timur timur laut barat laut

18 timur laut timur laut utara timur




Lampiran 10. Uji T berpasangan

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean Lower
Pair 1 Jumlah_Kolom_Pasang - Jumlah_Kolom_Surut .0191750 .0359839 .0179920 -.0380834
Pair 2 Jumlah_Dasar_Pasang - Jumlah_Dasar_Kolom -.0045000 .0052160 .0026080 -.0127998
Pair 3 Massa_Kolom_Pasang - Massa_Kolom_Surut .0347750 .1081836 .0540918 -.1373692
Pair 4 Massa_Dasar_Pasang - Massa_Dasar_Surut -.5829250 5437192 .2718596 -1.4481035
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Lampiran 10. Uji T berpasangan (lanjutan)

Paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference

Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Jumlah_Kolom_Pasang -Jumlah_Kolom_Surut .0764334 1.066 3 .365
Pair 2 Jumlah_Dasar_Pasang - Jumlah_Dasar_Kolom .0037998 -1.725 3 .183
Pair 3 Massa_Kolom_Pasang - Massa_Kolom_Surut .2069192 .643 3 .566
Pair 4 Massa_Dasar_Pasang - Massa_Dasar_Surut .2822535 -2.144 3 121
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan

()

Gambar 29. Sampah di kolom perairan (a) dan b, sampah di dasar perairan (c), (d), (e)
dan (f)
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan (lanjutan)

(b)

(d)

(e) (f)

Gambar 30. Persentase tutupan lamun(a) , sampah masker (b) dan (c), sampah
plastik (d), sampah kayu(e) dan sampah logam(f)
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan (Lanjutan)

Gambar 31.Pengukuran parametrer oseanografi (a), Pengambilan data lamun (b), foto
tim (c), pengeringan sampah laut (d) dan foto bersama keseluruhan tim (e)
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